BAB IV

ANALISIS JUAL BELI ACCOUNT CLASH OF CLANS MENURUT HUKUM
ISLAM DAN UNDANG-UNDANG RINO. 11 TAHUN 2008 TENTANG
INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK.

A. Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Account Clash of Clans

Seiring dengan teknologi informasi yang didukung pula dengan
teknologi komputer yang semakin canggih, teknologi komunikasi pada saat
ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran informasi hampir ke seluruh
dunia. Jaringan komunikasi global dengan fasilitas teknologi komputer
tersebut dikenal sebagai internet. Internet tidak hanya untuk berkomunikasi
tapi fungsi lain bisa untuk Game secara Online. Clash of Clans salah satu dari
game online yang saat ini banyak digemari oleh anak-anak, remaja bahkan
orang dewasa. Game ini mulai terkenal pada pertenggahan tahun 2014
sedangkan awal munculnya pada tahun 2013 dikembangkan oleh perusahan
Supercell, Firlandia. Akhir tahun 2014 game Clash of Clans ini mulai banyak
diperjualbelikan, Account yang menyimpan data-data dari game ini yang
diperjualbelikan yang berupa Email dan Password.

Proses pembelian dan penjualan jasa/pertukaran dan distribusi
informasi antara dua pihak di dalam satu perusahaan dengan menggunakan
internet, perdagangan secara face to facemulai digantikan dengan
perdagangan online Seperti halnya untuk membeli sesuatu. yaitu mencari

lokasi si penjual, memilih suatu produk, menayakan harga, membuat suatu
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penawaran, sepakat untuk melakukan pembayaran, mengecek indentitas dan
validitas mekanisme pembayaran, penyerahan barang oleh penjual dan
penerimaan oleh pembeli

Transaksi jual beli secara elektronik dan dunia maya sama halnya
dengan transaksi jual beli yang dilakukan dalam dunia nyata, dilakukan oleh
pihak terkait, walaupun jual beli secara elektronik ini pihak-pihaknya tidak
bertemu dengan secara langsung satu sama lain, tetapi berhubungan melalui
internet.

Dalam hal transaksi jual-beli di game online, tidak jarang jugaterjadi
penipuan. Seperti dijelaskan dalam artikel bahwa penipuan biasanya
dilakukan kepada gamer baru yang memiliki harta melimpah. Biasanya,
parapemain baru yang sering terkena tipu. Sedangkan para pemain lama,
biasanya sudah paham modusnya.

Untuk mengantisipasi hal ini, Grand Master atau GM (sebutan bagi
penyedia atau operator game) memberlakukan sistem banned (skorsing, red)
kepada character yang dinilai curang atau menipu. Karena itu, dibutuhkan
kerjasama antara gamer dengan GM dalam mengantisipasi hal ini. GM akan
melakukan banned chard (character, red) yang melanggar aturan tersebut.

Bila dilihat dari sistem jual beli pada Account Clash of Clans maka
jual beli ini termasuk dalam jual beli salam dalam konteks muamalah.
Definisi salam dalam terminologi syaraadalah akad yang terjadi pada sesuatu

barang yang telah disebutkan akan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu
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tempo, dan telah ditentukan harga yang disepakati pada saat terjadi
kesepakatan transaksi di majlis akad.'

Dalam transaksi menggunakan media internet terdapat juga beberapa
potensi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip muamalah, tidak terkecuali pada
jual beli Account Clash of Clans seperti telah dijelaskan pada bab III, maka
perlu adanya ketelitian pihak-pihak tertentu sebelum melakukan transaksi,
agar tidak terjadi kerugian-kerugian di kemudian hari.

Sesuai dengan bab II skripsi jual beli Account Clash of Clans ini
menggunakan teori Jual Beli. jual beli (al-bai’) secara definitif adalah tukar-
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat

Dilihat dari rukun dan syarat jual beli, jual beli Account Clash of
Clans ini Seperti yang telah dijabarkan pada bab II bahwa rukun dan syarat
dalam jual beli Account Clash of Clans ini sebagai berikut:

1. Pihak-pihak yang berakad
2. Obyek, dan
3. Kesepakatan

Untuk jual beli Account Clash of Clans tersebut sudah terdapat pihak-
pihak yang berakad, yaitu penjual dan pembeli Account Clash of Clans.
Obyek dari jual beli tersebut adalah Account Clash of Clans dan telah terjadi

kesepakatan antara penjual dan pembeli

' Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Muamalah, (Y ogyakarta: Maktabah al
Hanif, 2009), 137
’Ibid, 101.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan cara
wawancara kepada Admin grub “jual beli Account Clash of Clans Surabaya
Gresik dan lamongan”, pembeli, penjaul dan para Grammers, mekanisme
penyerahan Account Clash of Clans adalah sebagai berikut:

1. Penjual memposting Account yang akan dijual belikan dengan keterangan
yang jelas mengenai level, harga dan kekurangan dari Account tersebut,
beserta kontak person yang bisa dihubungi.

2. Calon pembeli menghubungi penjual dan bernegosiasi dengan penjual,
setelah bernegosiasi dan sepakat dengan penjual, pembeli akan
mentransfer sesuai dengan kesepakatan.

3. Account baru bisa diberikan setelah pembeli memberikan bukti sudah
melakukan transfer dengan memotret bukti transferan dari bank tersebut.

Menurut penulis jual beli Account Clash of Clans termasuk pada jual
beli Gharar kalau Via Pulsa, dimana jual beli ini tidak ada kejelasan tentang
tambahan pada pembayaran yang dilakukan Via Pulsa. Pembayaran Via Pulsa
tidak sama dengan Via ATM, ada tambahan sekitar 20.000 sampai 50.000
sesuai dengan kesepakatan.

Seperti yang telah dijabarkan dalam bab II bahwa dalam transaksi jual
beli Account Clash of Clash Via Online penjual dan pembeli terikat jjab dan
gabul, maka dengan demikian jual beli tersebut sesuai dengan Bay salam.

Dari segi kemanfaatan barang, barang yang diperjualbelikan dalam
game online sebenarnya tidak ada manfaatnya, akan tetapi hanya untuk

kepuasan sesaat. Sedangkan dalam syarat barang yang diperjualbelikan
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menurut hukum Islam adalah barang atau benda tersebut harus dapat
dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, bangkai, khamr
dan darah, tidak sah menjadi obyek jual beli, karena dalam pandangan syara’
benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim.

Dalam uraian diatas secara rukun syarat, akad dan barang sesuai
dengan hukum islam. Akan tetapi jika melihat dari dampak yang diakibatkan
oleh jual beli Account Clash of ClansVia Online adalah tidak sesuai dengan
asas akad yang berbunyi “akad dilaksanakan dalam rangka menegakkan
kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk
lainnya”.} Asas tersebut terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
buku II Pasal 21 huruf j yang terdapat pada bab II.

Dalam jual beli Account Clash of Clans Via Online tidak memenuhi
asas dari akad karena akibat yang ditimbulkan oleh jual beli tersebut
mengandung jebakan dan jual beli ini termasuk jual beli yang bathil karena
mengandung tipuan.

B. Analisis jual beli Account Clash of Clans Via Online Dalam Perspektif
Undang-Undang RI no. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik

Berdasarkan jual beli dalam hukum Islam yang telah dijabarkan dalam
bab II dan mekanisme jual beli Account Clash of ClashVia Online pada bab
IIT maka dapat dianalisis dalam perpekstif UU ITE terdapat beberapa hal

yang sesuai dengan ketentuan UU ITE, yaitu:

*Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku II Pasal 21 huruf j,
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Penyelenggaraan Transaksi Elektronik dapat dilakukan dalam ruang
lingkup publik ataupun privat.

Hal ini menyatakan bahwah jual beli Account Clash of ClansVia
Online bisa dilakukan dalam hukum publik atau privat di Indonesia. Hal
tersebut dimaksudkan bila terjadi kesalahan pada pihak-pihak yang
bersangkutan maka proses hukumnya bisa dilakukan pada ruang lingkup
publik ataupun privat.

Para pihak yang melakukan transaksi elektronik, wajib beritikad baik
dalam melakukan interaksi dan/atau pertukaran informasi. Elektronik
dan/atau Dokuman Elektronik selama transaksi berlangsung.

Dalam jual beli Account Clash of ClansVia Online ini tidak sesuai
dengan UU ITE karena tidak adanya itikad baik dalam jual beli tersebut.
Dari jual beli Account Clash of Clans Via Online tersebut akan
mengakibatkan dampak yang merugikan pada para Grammers dan
pembeli.

Dalam penyelenggaran jual beli Account Clash of Clans Via Online
menurut UU ITE, sebagai berikut:
a. Transaksi Elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak Elektronik
mengikat para pihak.
Hal ini akan mengikat para penjual dan pembeli jual beli
Account Clash of Clans Via Online dan sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku. Dalam jual beli Account Clash of Clans ini

berlangsung para pembeli dan penjual yang masih melakukan jual beli
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ini masih terikat kontrak Elektronik. Setelah para pihak
menyelesaikan transaksi tersebut maka Kontrak Elektronik tersebut
sudah selesai.

Dalam jual beli Account Clash of ClansVia Online ini para
pihak sudah melakukan negosiasi baik lewat SMS ataupun lewat
media lain. Hal tersebut telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

. Para pihak yang melakukan Transaksi Elektronik harus menggunakan
sistem elektronik yang telah disepakati.

Dalam hal ini penjual dan pembeli Account Clash of ClansVia
Online melakukan proses jual beli sesuai dengan yang disepakati.
Penjual atau pembeli dapat melakukan transaksi elektronik sendiri,
melalui pihak yang dikuasakan olehnya, atau melalui agen elektronik.

Dalam jual beli Account Clash of ClansVia Online ini bisa
juga diwakilkan oleh pihak tertentu seperti ke REKBER untuk lebih
aman dan menghindari piha-pihak yang curang. Karena REKBER ini
bertanggungjawab atas transaksi yang dikelolanya. Dan dalam
peraturan perundang-undangan seperti ini diperbolehkan.

Jika dilakukan sendiri maka segala akibat hukum dalam
pelaksanaan transaksi elektronik menjadi tanggung jawab para pihak
yang bertransaksi dan jika dilakukan melalui pemberian kuasa, segala
akibat hukum dalam pelaksanaan transaksi elektronik menjadi

tanggung jawab pemberi kuasa atau jika dilakukan oleh agen
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elektronik, segala akibat hukum dalam pelaksanaan transaksi
elektronik menjadi tanggung jawab agen elektronik.

Untuk jual beli Account ClashofClansViaOnline jika
dilakukan sendiri atau diwakilkan maka segala akibat hukum dalam
pelaksanaan elektronik akan ditanggung sendiri dan pemberi kuasa.
Apabila diserahkan pada agen elektronik maka akibat hukumnya akan
ditanggung oleh agen elektronik tersebut. Dalam jual beli Account
Clash of Clans Via Online ini ada jasa yang menawarkan untuk jadi
agen biasanya disebut oleh REKBER.

d. Jika kerugian transaksi elektronik disebabkan gagal beroperasinya
agen elektronik akibat tindakan pihak ketiga secara langsung terhadap
sistem elektronik, segala akibat hukum menjadi tanggung jawab
penyelenggara agen elektronik.

Pada jual beli Account Clash of Clans Via Online yang
menggunakan agen elektronik maka semua kerugiannya akan
ditanggung oelh agen elektronik. Jika hal tersebut telah dilakukan
maka jual beli Account Clash of Clans sudah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Dalam jual beli Account Clash of Clans menurut UU ITE menyalahi
aturan perundang-undangan. Sebagai mana disebutkan sebagai berikut:
1. Membuat berita bohong dan menyesatkan yang merugikan konsumen

yang bertransaksi elektronik.*

“Pasal 28 UU ITE
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Dalam jual beli Account Clash of Clans menimbulkan suatu
kerugian yang dialami oleh para pemain game yang telah membeli
Account Clash of ClansVia Online dimana penjual menawarkan Account
yang akan dijual belikan dengan spesifikasi yang lengkap tapi palsu yang
tidak dapat digunakan atau dimainkan tanpa sepengetahuan pihak
pembeli.

2. Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum dengan
cara apa pun memindahkan atau mentransfer informasi elektronik
dan/atau dokumen elektronik kepada system elektronik orang lain yang
tidak berhak.’

Dalam jual beli Account Clash of Clans ini pembeli dirugikan oleh
penjual, karena Email dan password yang sudah diserahkan pada pembeli
dalam dua hari ditransfer kembali ke Ponsel penjual dan mengganti
PasswordAccount  tersebut dengan Password yang baru tanpa
sepengetahuan dari pemilik, otomatis pembeli atau pemilik Account
Clash of Clans ini tidak bisa menggunakannya lagi.

Setelah dianalisis dari subbab diatas maka secara umum dalam jual
beli Account Clash of Clans Via Online ini akan menimbulkan dampak-
dampak seperti dampak positif dan negatifnya, dampak positifnya seperti
bagi penjual sekaligus para pecinta game Clash of Clans setelah bosan

memainkan game para grammers bisa menjualnya dan mengguntungkan.

SPasal 32 UU ITE
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Dampak negatif yang timbul dari jual beli Account Clash of ClashVia
Online yaitu banyaknya pihak yang menyalahgunakan kepercayaan pihak lain
untuk mengambil keuntungan pribadi dengan cara menipu.®

Dampak negatif yang timbul dari jual beli Account Clash of Clans
adalah pembeli menghambur-hamburkan uang dengan membeli Account
Clash of Clans, karena tanpa membeli Game Clash of Clans bisa di Download
tapi dengan level awal.”

Dengan demikian pada intinya jual beli Account Clash of Clans Via
Online lebih banyak memberikan dampak negatif dari pada dampak

positifnya dan menimbulkan unsur kejahatan juga.

8Zain Syakur, Wawancara, 14 Juni 2015
"Bahrul Hidayat, Wawancara, 15 Juni 2015



